BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Kerlinger penelitian adalah sebuah proses penemuan yang
mempunyai  karakteristik  sistematis, terkontrol, empiris, dan
mendasarkan pada teori dan hipotesis atau jawaban sementara.
Penelitian dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang substantif
tentang fenomena sosial yang akan diteliti, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang mana penelitian ini ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap baik secara individual maupun kelompok.?
Metode kualitatif adalah metode yang mendeskripsikan tentang
kejadian yang terjadfi dilokasi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

Data kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menggali
makna dari suatu fenomena.® Metode kualitatif disebut metode
interpretive karena data dari hasil penelitian ditemukan dilapangan.*
Menurut Sulidin metode kualitatif yaitu usaha yang mengungkap

berbagai keunikan yang ada didalam individu, kelompok, masyarakat,

Y Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, cet pertama, (Sleman, 2018), hal. 2.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet kesembilan, (Bandung,
2013), hal. 60.

¥ M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet ketiga, (Yogyakart, 2017), hal. 9.
% Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, cet pertama, (Sleman YKk,
2015), hal. 27.
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dan organisasi dalam sebuah kehidupan sehari-hari secara menyeluruh,

rinci, dalam dan juga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.’

. Desain Penelitian

Dari penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu menjelaskan secara mendalam mengenai Manajemen
Pengelolaan Program Tahfidz dengan Metode Yanbu’a di TPQ
Ibrahimy Langse Karangsambung Kebumen.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka-angka. Dengan demikian penelitian ini akan berisi kutipan-
kutipan yang berasal dari observasi yang akan dilakukan secara
langsung dan wawancara terhadap Pengelola TPQ, Dewan Asatid
walasatidzah, dan segenap santri untuk memberi gambaran penyajian
terhadap laporan. Data-data tersebut mungkin berasal dari wawancara,
catatan laporan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan juga

dokumentasi resmi lainnya.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan hal yang sangat sangat menentukan
dalam sebuah penelitian. Dalam melakukan subjek penelitian harus
dilakukan dengan cermat dan tepat supaya memperoleh data yang
diinginkan. Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber

informasi dalam penelitian, sumber informan dalam penelitian ini

*) Sandu Siyot o dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet 1, (Sleman Yk, 2015),

hal. 28.
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adalah pengasuh yayasan, kepala tpg, dewan guru TPQ Ibrahimy

langse karangsambung kebumen.

1. Bapak Hasyim S.Ag selaku Ketua Yayasan YPP Syaqunu Desa
Langse Karangsambung Kebumen

2. lbu Huzaimah S.Pd selaku Kepala Thfidz dan Kepala TPQ
Ibrahimy Desa Langse Karangsambung Kebumen

3. Segenap Ustadz dan Ustadzah TPQ Ibrahimy Desa Langse
Karangsambung Kebumen

4. Santri TPQ Ibrahimy Desa Langse Karangsambung Kebumen

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pekerjaan penelitian yang tidak

dapat dihindari dalam kegiatan penelitian. Untuk memperoleh data

yang diinginkan peneliti melakukannya dengan beberapa metode

pengumpulan data, diantaranya:

1. Teknik Observasi

Observasi merupakan langkah awal dalam melakukan sebuah

penelitian, kegiatan observasi mendasar pada kegala-gejala umum,
kejadian atau fenomena sosial, pola-pola, dan tipe perilaku
tertentu.® Observasi juga diartikan sebagai metode pengumpulan
data dimana peneliti melakukan pencatatan selama melakukan
penelitian. Jadi semua informasi yang didapat oleh peneliti akan di

catat dan dikumpulkan guna sebagai acuan pengamatan.

®) Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi, (Semarang, 2016), Hal. 24.
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Observasi yang peneliti lakukan ialah observasi secara langsung
yaitu dengan cara mengambil data dengan pertolongan alat
(pedoman observasi). Dalam hal ini berkaitan dengan situasi dan
kondisi saat melakukan pembelajaran di TPQ, serta metode yang
diterapkan di TPQ. Hal itu dilakukan guna untuk mengetahui
bagaimana Manajemen Pengelolaan Program Tahfidz dengan
Metode Yanbu’a yang ada di TPQ Ibrahimy Langse

Karangsambung tersebut.

. Teknik Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang didapatkan dari sumber data langsung
melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara juga bisa
diartikan sebagai usaha untuk mendapatkan fakta dan pemahaman
opini, sikap, pengalaman, proses, perilaku atau prediksi, alasan
dipilihnya wawancara juga untuk menggali informasi yang detail,
kaya dan kontekstual.’”

Data yang diharapkan dalam penelitian ini yang dapat
dikumpulkan diantaranya adalah pihak yang terkait dalam proses
manajemen  pengelolaan TPQ Ibrahimy Desa Langse
Karangsambung Kebumen, hal lain yang tidak kalah penting dalam

penelitian ini adalah hasil dari pelaksanaan program ttahfidz

7) Jogiyanto Hartono M., Metode Pengumpulan dan Teknik Analisa Data, (Yogyakarta, 2018),

hal. 64.
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dengan metode yanbu’a yang berapa di TPQ Ibrahimy Desa
Langse Karangsambung Kebumen.

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang apa yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti
mewawancarai Ketua Yayasan YPP Syaqunu Langse guna untuk
mendapatkan data secara menyeluruh. Selain itu peneliti juga
mewawancarai Ketua TPQ Ibrahimy, Ketua Tahfidz, ustadz dan
ustadzah dan santri yang ada di TPQ lbrahimy Desa Langse
Karangsambung Kebumen.

Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen. Dokumen ialah setiap
bahan tertulis, catatan kegiatan ataupun film. Sedangkan teknik
dokumentasi adalah cara mengupulkan data melalui penelaahan
sumber tertulis, seperti buku, laporan, notulen rapat dan catatan
harian yang memuat informasi data yang diperlukan oleh peneliti.®

Pengumpulan data dokumen atau dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti digunakan untuk memperoleh data tentang identitas
sekolah, guru/ustadzah serta hasil pengamatan tentang manajemen
pengelolaan program tahfidz di TPQ ibrahimy langse
karangsambung.  Kegiatan  dokumentasi  dilakukan  untuk
memperjelas kegiatan observasi dan wawancara. Dokumentasi

dilakukan juga untuk mendapatkan beberapa data mengenai

®) H. Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, cet pertama, (Yogyakarta, 2021).

Hal. 114.
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kegiatan yang dilakukan santri saat mengikuti kegiatan program
tahfidz dengan menggunakan metode yanbu’a yang ada di TPQ
ibrahimy langse karangsambung.
E. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data
terkumpul dan disusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola,
melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari bagi diri sendiri maupun oranglain. Penulisan data dilakukan
secara interaktif. °
Adapun aktivitas dalam analisis yang data deskriptif yang digunakan
peneliti adalah
1. Reduksi data
Reduksi data adalah sebuah proses yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan wawasan. Mereduksi berarti merangkum,
memilah hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting
kemudian dicari tema dan polanya dengan membuang hal yang
tidak perlu.
2. Penyajian data
Setelah data reduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data.

Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan

%) Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Teknik Analisis Data, (yogyakarta, 2018), hal. 49.
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kebutuhan penelitian tentang manajemen pengelolaan program
tahfidz dengan metode yanbu’a di TPQ ibrahimy langse
karangsambung. Selanjutnya dibuat rumusan simpulan, bisa berupa
teori atau dalil yang terkait dengan kasus yang sedang peneliti
lakukan.
Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menyajikan deskripsi
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat
serta hubungan fenomena yang diselidiki. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui permasalahan ~ manajemen pengelolaan program
tahfidz dengan metode yanbu’a di tpq ibrahimy langse

karangsambung.



